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INTISARI 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN TES BERMUATAN 

HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) MATERI SIFAT 

KOLIGATIF LARUTAN SMA/MA 
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Pembimbing : Agus Kamaludin, M.Pd.  

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills  

(HOTS) merupakan kemampuan yang harus dimiliki peserta didik pada 

pembeljaran abad 21 ini. HOTS adalah keterampilan berpikir yang menuntut 

pemikiran kritis, kreatif, dan analitis terhadap informasi dan data untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik dapat dilatih dan dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran mulai dari 

proses hingga penilaian pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen penilaian tes bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi sifat koligatif larutan, mengetahui kelayakan produk 

instrumen penilaian tes bermuatan HOTS pada materi sifat koligatif larutan, dan 

mengetahui analisis butir produk (soal) bermuatan HOTS materi sifat koligatif 

larutan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang mengacu 

pada model pengembangan Borg & Gall. Penelitian ini terdiri atas dua tahap yaitu 

tahap studi pendahuluan dan tahap pengembangan. Subjek uji coba pada 

penelitian ini adala 40 peserta didik kelas XII MAN Temanggung. Teknik analisis 

data pada penelitian ini meliputi validasi kelayakan produk oleh satu ahli materi, 

satu ahli media, dan lima reviewer (guru SMA/MA); uji validitas dan reliabilitas 

produk menggunakan SPSS; dan analisis butir soal yang meliputi tingkat 

kesukaran, daya pembeda butir soal, dan efektivitas pengecoh menggunakan 

AnBuso 8.0. 

Produk penelitian berupa soal pilihan ganda bermuatan HOTS pada materi 

sifat koligatif larutan sebanyak 20 butir soal dengan lima alternatif jawaban. 

Berdasarkan hasil validasi kelayakan produk oleh ahli materi, ahli media, dan 

reviewer yang diolah menggunakan formula Aiken’s V menunjukkan seluruh 

butir soal layak digunakan. Hasil analisis uji empiris dengan SPSS menunjukkan 

17 butir soal valid dengan angka reliabilitas sebesar 0,823. Tingkat kesukaran 

butir soal rata-rata 0,550 (sedang), dan rata-rata daya pembeda butir soal sebesar 

0,424 (soal baik). Adapun efektivitas pengecoh dengan persentase 70% berfungsi 

dengan baik.  

Kata kunci : Penelitian Pengembangan, Instrumen Penilaian Tes, Soal, Higher 

Order Thinking Skills, Sifat Koligatif Larutan
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang baik menjadi salah satu 

indikator keberhasilan pembelajaran abad 21 (Yen & Halili, 2015). 

Partnership of 21st Century Learning (P21) menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat membantu keberhasilan karier 

peserta didik (Guire & Ismail, 2015). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

atau yang dikenal dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah 

keterampilan berpikir yang menuntut pemikiran kritis, kreatif, dan analitis 

terhadap informasi dan data dalam memecahkan masalah (Barratt, 2014). 

HOTS dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi masalah kompleks, tidak 

terstruktur, rumit, dan baru yang mengharuskan memiliki keterampilan 

berpikir lebih tinggi (Riadi & Retnawati, 2014). Namun faktanya 

keterampilan berpikir tinggi peserta didik di Indonesia masih perlu 

diperhatikan dengan serius. Berdasarkan uji Programme for International 

Student Assessment (PISA) yang menggunakan soal berorientasi HOTS 

sebagai instrumennya, pada tahun 2018 peringkat Indonesia masih berada di 

posisi ke 72 dari 77 negara partisipan (OECD, 2019). 

Penerapan Kurikulum 2013 merupakan upaya pemerintah dalam 

rangka meningkatkan kualitas peserta didik khususnya Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) (Mulyasa, 2013: 163). Adanya HOTS diharapkan 

dapat membekali peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis dan 
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kreatif (Permendikbud No 21 Tahun 2016). Beberapa komponen dalam 

kurikulum 2013 mengalami penyempurnaan, diantaranya adalah standar isi 

dan standar penilaian, yang fokus pada Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) (Astutik, 2016). Standar penilaian dalam kurikulum 2013 dirancang 

untuk dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) sehingga dapat mendorong peserta didik 

untuk berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran (Widana, 

2017: 1). Penerapan penilaian berbasis HOTS telah diaplikasikan pemerintah 

dengan meningkatkan standar soal Ujian Nasional yang berbasis HOTS 

mulai tahun 2016 (Sumaryanta, 2018). Hasil rerata UN tahun 2019 berbasis 

soal HOTS jenjang SMA jurusan IPA sebesar 53,16 (Puspendik, 2019). 

Namun demikian rerata UN sebesar 53,16 masih tergolong sangat rendah 

(kategori D) sehingga perlu ditingkatkan (kemdikbud.go.id). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat dilatih dan 

dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran di kelas mulai dari proses 

pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran (Djidu & Jailani, 2016). Dalam 

hal ini, guru memegang peranan penting untuk merangsang pemikiran peserta 

didik dengan pembelajaran dan pertanyaan yang dapat meningkatkan 

kemampuan HOTS peserta didik dalam ranah kognitif (Kurniawan & Dian, 

2019). Kemampuan HOTS peserta didik dalam ranah kognitif dapat diukur 

melalui instrumen penilaian buatan guru yang berupa butir-butir soal (Devi 

dan Widjajanto, 2011). Akan tetapi berdasarkan penelitian Susilowati (2013) 

sebanyak 79% guru ternyata masih mengalami kesulitan dalam membuat 
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instrumen penilaian (soal). Salirawati, Permanasari, Purtadi, Nugraheni, dan 

Dina, (2017) mengemukakan bahwa sebagian besar guru masih belum bisa 

optimal dalam pengembangan penilaian berbasis HOTS karena belum 

memahami dan menguasainya, serta mengalami kesulitan dalam 

merumuskan indikator yang ada dalam HOTS menjadi instrumen penilaian 

(Hanifah, 2017). Berdasarkan wawancara terhadap guru kimia di Kab. 

Temanggung untuk menyusun soal-soal bermuatan HOTS diperlukan referensi 

sebagai acuan mengembangkan soal-soal untuk digunakan dalam penilaian. Namun, 

referensi soal-soal bermuatan HOTS belum banyak ditemukan.
1
 Akibatnya guru di 

sekolah cenderung menggunakan soal yang menguji aspek ingatan sehingga 

peserta didik kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Budiman, 2015).  

Instrumen penilaian berbasis HOTS merupakan instrumen penilaian 

yang melibatkan kemampuan analisis (C4), evaluasi (C5), dan mencipta 

(C6) (Hanifah, 2019). Instrumen penilaian berupa soal bermuatan HOTS 

dapat melatih peserta didik bepikir secara kreatif dan kritis sehingga melatih 

peserta didik dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah
2
. 

Fanani (2018) menyatakan bahwa instrumen penilaian (soal) bermuatan 

HOTS mendorong peserta didik berpikir dengan luas dan mendalam 

mengenai materi pembelajaran. Soal-soal HOTS ini dapat mendorong 

peserta didik agar tidak terpaku pada pola jawaban dari proses hafalan, tanpa 

mengetahui konsep keilmuannya (BSNP, 2018). Soal-soal HOTS memiliki 

                                                                 
1
 Wawancara dengan Ibu Dra. Fandhilah, guru kimia MAN Temanggung. 

2
 Wawancara dengan Ibu Sri Yani Widyaningsih, M.Pd., guru kimia MAN Temanggung. 
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karakteristik utama yaitu mencakup berpikir kritis dan berpikir kreatif 

(Conklin, 2012: 14).  

Dirjen Guru dan Kependidikan (2019: 42) menyatakan salah satu ciri 

soal HOTS adalah menggunakan stimulus berbasis permasalahan 

kontekstual. Artinya soal tersebut dapat menunjukkan fenomena nyata 

dalam kehidupan sehingga peserta didik dapat menerapkan konsep-konsep 

pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan permasalahan (Kemdikbud, 

2017: 4). Sebagai salah satu ilmu sains yang sangat dekat dengan kehidupan, 

kimia menjadi salah satu ilmu yang membutuhkan keterampilan HOTS 

dalam mempelajarinya karena berhubungan dengan representasi fenomena 

pada tingkat makroskopik. Makroskopik merupakan representasi kimia yang 

diperoleh dari pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang dilihat dan 

dipersepsi oleh pancaindera atau dapat berupa pengalaman sehari-hari 

(Yanto dkk, 2013). Salah satu materi kimia yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari dan melibatkan representasi makroskopik adalah sifat koligatif 

larutan. Kedekatan materi sifat koligatif larutan dengan kehidupan sehari-

hari menjadikan materi ini penting dipelajari dengan tingkat berpikir yang 

lebih mendalam.
3
 

Pengembangan instrumen penilaian berupa soal berbasis Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada materi sifat koligatif larutan, diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Adanya instrumen soal tersebut juga dapat menjadi referensi bagi guru 

                                                                 
3
 Wawancara dengan Bapak Supriyanto, M.Pd., guru SMAN 2 Temanggung. 
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dalam mengembangkan soal-soal HOTS secara mandiri dan lebih banyak 

lagi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) peserta didik. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan instrumen penilaian tes bermuatan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada materi sifat koligatif larutan kelas 

XII SMA? 

2. Bagaimana kelayakan instrumen penilaian tes bermuatan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada materi sifat koligatif larutan kelas XII 

SMA/MA ditinjau dari ahli media, ahli materi, dan guru kimia 

SMA/MA (reviewer)? 

3. Bagaimana validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal (tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh) instrumen 

penilaian tes bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

materi sifat koligatif larutan kelas XII SMA? 

C. Tujuan Pengembangan 

1. Mengembangkan instrumen penilaian tes bermuatan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada materi sifat koligatif larutan kelas XII 

SMA/MA. 
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2. Mengetahui kelayakan produk pengembangan instrumen penilaian tes 

bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi sifat 

koligatif larutan kelas XII SMA/MA ditinjau dari ahli media, ahli materi, 

dan guru kimia SMA/MA (reviewer). 

3. Mengetahui validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal (tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh) instrumen penilaian 

tes (soal) bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 

sifat koligatif larutan kelas XII SMA/MA. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan adalah instrumen penilaian tes bermuatan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi sifat koligatif larutan 

kelas XII SMA/MA. 

2. Instrumen penilaian tes (soal) ini dibuat berdasarkan kurikulum 2013 

dengan mengacu pada taksonomi Anderson dan Bloom aspek kognitif 

yang terdiri atas menganalisis (C4), menilai (C5), dan mencipta (C6). 

3. Instrumen penilaian tes dibuat menggunakan Microsoft Word 2016 dan 

diujicobakan secara online melalui fitur Google Formulir. 

4. Instrumen penilaian tes disajikan dalam bentuk pilihan ganda yang 

berjumlah 20 soal dengan lima jawaban alternatif. 
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5. Soal  ini dapat digunakan sebagai instrumen penilaian untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi sifat 

koligatif larutan. 

E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan produk pada penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi berbagai kalangan, yaitu: 

1. Guru 

a. Mendorong guru lebih inovatif dalam membuat instrumen penilaian 

berupa butir soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

b. Butir soal ini dapat digunakan sebagai sumber referensi guru 

sebagai instrumen penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi sifat koligatif larutan. 

2. Peserta didik 

Bagi peserta didik produk pengembangan ini dapat digunakan sebagai 

sarana untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui 

permasalahan yang disajikan dalam butir soal ini. 

3. Peneliti 

Bagi peneliti pengembangan ini bermanfaat untuk mengukur 

kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

didapatkan dalam studi perkuliahan dan menambah pengalaman dalam 

mengembangkan butir soal. 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Produk instrumen penilaian tes bermuatan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) pada materi sifat koligatif larutan kelas XII SMA 

yang dikembangkan dapat digunakan sebagai instrumen penilaian 

untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta 

didik. 

b. Instrumen penilaian tes bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) belum banyak dikembangkan khususnya untuk materi sifat 

koligatif larutan. 

c. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran 

konsep kimia pada materi sifat koligatif larutan dan karakteristik 

HOTS. 

d. Ahli media memiliki pemahaman yang baik tentang tata penulisan 

soal sebagai instrumen penilaian yang baik dan benar. 

e. Reviewer (guru kimia SMA/MA) dan dosen pembimbing memiliki 

pemahaman tentang standar kualitas soal HOTS. 

f. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang bahasa dalam 

penulisan soal HOTS. 
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2. Batasan Pengembangan 

a. Instrumen penilaian tes bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) yang dikembangkan hanya sebatas pada materi sifat 

koligatif larutan. 

b. Indikator HOTS yang digunakan adalah Taksonomi Bloom Revisi 

Kognitif. 

c. Instrumen penilaian tes bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) ini divalidasi oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli 

media, empat teman sejawat (peer reviewer), dan lima guru kimia 

SMA/MA (reviewer). 

d. Instrumen  penilaian tes bermuatan HOTS diujikan secara terbatas 

yaitu 40 peserta didik SMA/MA. 

e. Validitas dan reliabilitas diolah dan dianalisis menggunakan program 

SPSS berdasarkan hasil pengujian pada 40 peserta didik SMA/MA. 

f. Analisis butir soal yang meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda 

butir soal, dan efektivitas pengecoh dianalisis menggunakan AnBuso 

8.0. 

g. Model pengembangan yang digunakan adalah Borg & Gall dan 

dibatasi hanya sampai pada tahap uji coba terbatas. 

G. Definisi Istilah  

1. Penelitian dan Pengembangan (Research and Developmenti) adalah 

proses yang dipakai untuk mengembangankan suatu produk baru atau 
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menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan untuk 

memecahkan masalah melalui asosiasi pengetahuan baru dan 

pengetahuan lama dengan menghubungkan sejumlah fakta kemudian 

diubah menjadi solusi baru (Nursalam, 2018 : 2). 

3. Instrumen Penilaian adalah alat yang digunakan untuk menilai capaian 

pembelajaran peserta didik, misalnya : tes dan skala sikap (Permendikbud 

No.104 Tahun 2014). 

4. Tes Objektif adalah tes untuk menilai hasil belajar yang telah diberikan 

pendidik kepada peserta didik dalam jangka waktu tertentu dan dalam 

pemeriksaannya dilakukan secara objektif (Arikunto, 2012: 165). 

5. Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari struktur materi, sifat-sfiat 

materi, perubahan suatu materi, serta energi yang menyertai perubahan 

tersebut (Sillberberg & Martin, 2010: 4). 

6. Sifat Koligatif Larutan adalah sifat yang bergantung pada banyaknya 

partikel zat terlarut dalam larutan dan tidak bergantung pada jenis 

partikel zat terlarut (Chang, 2004: 12). 

7. Validitas adalah suatu keadaan dimana alat ukur atau instrumen penilaian 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur secara 

tepat. 
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8. Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh orang yang sama 

ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi berbeda atau dari 

satu pengukuran ke pengukuran lain (Surapranata, 2009: 89). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Instrumen penilian tes bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

materi sifat koligatif larutan SMA/MA dikembangkan menggunakan 

model pengembangan Borg & Gall hasil modifikasi Sukmadinata yang 

dibatasi hanya sampai tahap uji coba terbatas. Produk merupakan 

instrumen penilaian tes bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

materi sifat koligatif larutan SMA/MA berupa soal pilihan ganda 

berjumlah 20 butir soal dengan masing-masing memiliki lima alternatif 

jawaban. 

2. Hasil validasi kelayakan produk Instrumen Penilian Tes Bermuatan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) Materi Sifat Koligatif Larutan 

SMA/MA dari ahli materi, ahli media, dan reviewer yang dioleh 

menggunakan formula Aiken’s V menunjukkan seluruh butir soal valid 

dan layak digunakan. 

3. Produk instrumen penilaian tes bermuatan HOTS materi sifat koligatif 

larutan yang memenuhi kriteria validitas sebanyak 17 butir soal dengan 

nilai reliabilitas 0,823 (sangat kuat), tingkat kesukaran rata-rata 0,550 

(sedang), dan rata-rata daya pembeda butir soal sebesar 0,424(soal baik). 
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Adapun efektivitas pengecoh dengan persentase 70% berfungsi dengan 

baik.  

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Penelitian pengembangan yang sudah dilakukan telah meghasilkan 

produk instrumen penilaian tes berupa soal HOTS materi sifat koligatif 

larutan SMA/MA. Instrumen penilaian tersebut sudah memenuhi kriteria 

valid dan reliabel, maka dapat diberikan saran pemanfaatan produk sebagai 

berikut:  

1. Produk instrumen penilaian HOTS berupa soal diharapkan dapat menjadi 

referensi dan inspirasi bagi guru/pendidik kimia SMA/MA dalam 

mengembangkan soal-soal berbasis HOTS.  

2. Produk instrumen penilaian HOTS berupa soal pilihan ganda diharapkan 

dapat melatih siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi.  

3. Produk instrumen penilaian HOTS berupa soal pilihan ganda diharapkan 

dapat digunakan oleh sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 

dalam proses pembelajaran.  

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Diseminasi 

Instrumen penilaian tes (soal) bermuatan HOTS pada materi sifat 

koligatif larutan SMA/MA yang telah dikembangkan dapat dilakukan uji 
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coba secara luas sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penilaian 

untuk mengukur tingkat berpikir peserta didik.  

2. Pengembangan Lebih Lanjut 

Pengembangan instrumen penilaian HOTS berupa soal pada mata 

pelajaran Kimia dapat dikembangkan lebih lanjut pada SK dan KD 

lainnya sehingga soal-soal berbasis HOTS akan semakin banyak dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa akan terus meningkat.  
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